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Kualifikasi pelaksana

1. UU Nomor'l Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusal dan Pemerintah Daerah

2. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 12 Tahun 2019 tenlang Pengelolaan Keuangan Pusat dan Daerah

3. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian lnlem Pemenntah;

4. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan

Pemenntah Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia 35 Tahun 2023 tentang Ketenluan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

6. Peraluran Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 08 Tahun 2016 tenlang Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganluk Nomor 8 Tahun 2020;

7. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun 2023 lentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah

8. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor6Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerla

Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk

1. lt/emiliki sertifikasi fungsional auditor/P2UPD

2, l/emegang teguh kode etik Pengawasan

3, l\,lampu mengoperasikan komputer (Minimal Ms. Office: Word, Excel)

Keterkaitan Peralatan/perlengkapan

1. SOP Pembuatan SPT

2. SOP Penghenlian Pengawasan

3 SOP Audit Ketaatan

1 SPT

2 LHR Optimalisasi Pendapatan Daerah tahun sebelumnya

3 Komputer, printer, kertas, bolpoint, pensil,

Peringatan Pencatatan dan pendataan

Jika SOP lni tidak dilaksanakan maka mempengaruhi kualitas hasil reviu

1 Kertas kerja Pengawasan

2 Catatan Hasil Reviu
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